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ABSTRACT 
 
The Tengger Mountains complex, along with Mount Bromo, is a major tourist destination in Pasuruan 
Regency. This has resulted in increasing traffic volumes year after year, particularly on Jalan Ahmad 
Yani and Jalan Dokter Soetomo, resulting in a decline in road quality. This study aims to: 1) determine 
the average daily traffic volume and road condition rating on several sections in Pasuruan Regency. 2) 
determine the types of damage occurring on the studied road sections. 3) determine the condition rating 
of the studied road sections. This study used a road damage assessment based on the Bina Marga 
method, using survey data collected including road surface area (LHR) and road damage data. The 
study results show that Jalan Ahmad Yani and Jalan Dokter Soetomo have a LHR rating of 4 with a 
LHR value of 1,234 smp/hour. The most predominant type of damage along the road is alligator cracks, 
covering 376.96 m² and having a priority rating of 8.  
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ABSTRAK 
 

Kompleks Pegunungan Tengger dengan Gunung Bromo merupakan wisata utama kabupaten 
Pasuruan, yang mengakibatkan peningkatan volume lalu lintas dari tahun ke tahun khususnya pada 
ruas Jalan Ahmad Yani – Jalan Dokter Soetomo, maka dari itu mengakibatkan menurunnya kualitas 
jalan. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Untuk mengetahui lalu lintas harian rata-rata dan nilai kelas 
pada beberapa ruas di kabupaten pasuruan. 2) Untuk mengetahui jenis kerusakan yang terjadi di ruas 
jalan yang diteliti. 3) untuk mengetahui nilai kondisi pada ruas jalan yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan penilaian kerusakan jalan berdasarkan metode Bina Marga dengan data survei yang 
terkumpul meliputi data LHR dan data kerusakan jalan.  Hasil penelitian dari ruas Jalan Ahmad Yani – 
Jalan Dokter Soetomo memiliki nilai kelas LHR sebesar 4 dengan nilai LHR sebesar 1234 smp/jam. 
Sedangkan jenis kerusakan sepanjang jalan tersebut yang paling mendominasi adalah retak buaya 
sebesar 376,96 m² dan mempunyai nilai urutan prioritas sebesar 8.  

 
Kata kunci : kerusakan jalan; LHR; metode bina marga; nilai kondisi. 
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Latar Belakang 
 

Jalan raya adalah salah satu prasarana yang berfungsi sebagai penghubung antar daerah 
dengan daerah yang lain untuk membuka hubungan sosial, ekonomi, dan budaya. Kemajuan 
perekonomian suatu daerah ditunjang oleh sektor industri. Dan jalan merupakan hal penting dalam 
pendistribusian barang dalam sektor industri. Maka hal ini akan membuat hal penting dalam 
pendistribusian barang dan jasa meningkat seiring berjalannya waktu, meliputi volume dan berat 
muatan yang membebani jalan. Oleh karena itu jalan sering mengalami kerusakan yang sangat 
mengganggu hingga membahayakan pengguna jalan. 

Kerusakan jalan disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya karena beban lalu lintas yang 
berlebih, suhu udara, air hujan dan kualitas jalan yang buruk. Oleh karena itu harus dipelihara dengan 
baik agar dapat menjaga keawetan jalan sesuai umur perencanaan. 

Kabupaten Pasuruan secara geografis terletak pada koordinat 112°30´ - 113°3´ Bujur Timur dan 
7°30´ - 8°30´ Lintas Selatan dengan luas wilayah sebesar 1.474,015 km². Berbatasan dengan 
Kabupaten Sidoarjo dan Laut Jawa di utara, Kabupaten Probolinggo di Timur, Kabupaten Malang di 
selatan, Kota Batu di barat daya, serta Kabupaten Mojokerto di barat (Wikipedia, 2022). Kabupaten ini 
juga dikenal sebagai daerah perindustrian, pertanian dan tujuan wisata. Kompleks pegunungan 
Tengger dengan Gunung Bromo merupakan wisata utama di Kabupaten Pasuruan yang 
mengakibatkan terjadinya peningkatan volume lalu lintas dari tahun ke tahun khususnya pada ruas 
Jalan Ahmad Yani – Jalan Dokter Soetomo.  

Dan dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan sarana transportasi juga 
bertambah sehingga beban yang diterima jalan semakin meningkat dan mengakibatkan menurunnya 
kualitas jalan. Oleh sebab itu dalam penelitian ini akan mencoba menganalisis kerusakan ada ruas 
Jalan Ahmad Yani – Jalan Dokter Soetomo dengan menggunakan metode Bina Marga sebagai dasar 
perbaikan dengan tujuan dapat mengidentifikasi nilai kerusakan agar dapat mencari solusi penanganan 
dan perbaikannya. 
  
 

Tujuan Penelitian 
 

Menurut rumusan masalah yang telah disimpulkan, maka tujuan penelitian ini yakni : 
1. Untuk mengetahui lalu lintas harian rata-rata dan nilai kelas pada ruas yang diteliti. 
2. Untuk mengetahui jenis kerusakan yang terjadi di ruas jalan yang diteliti. 
3. Untuk mengetahui nilai kondisi kerusakan pada ruas jalan yang diteliti. 
 
 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei lapangan untuk 
mengevaluasi kondisi kerusakan perkerasan jalan. Lokasi penelitian berada pada ruas Jalan Ahmad 
Yani – Jalan Dokter Soetomo, Kabupaten Pasuruan. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya 
volume lalu lintas serta indikasi penurunan kualitas perkerasan jalan akibat aktivitas transportasi dan 
pariwisata yang terus meningkat. 
Pengumpulan data dilakukan melalui survei lalu lintas dan survei kondisi jalan. Data lalu lintas diperoleh 
dengan melakukan pencatatan volume kendaraan pada jam-jam tertentu untuk mendapatkan nilai Lalu 
Lintas Harian Rata-rata (LHR) dalam satuan smp/jam. Data kondisi jalan dikumpulkan dengan cara 
observasi langsung di lapangan untuk mengidentifikasi jenis, tingkat, dan luas kerusakan yang terjadi 
pada permukaan perkerasan jalan. 
Jenis kerusakan jalan yang diamati meliputi retak buaya, retak memanjang, retak acak, lubang, dan 
tambalan. Setiap jenis kerusakan diukur luasnya dan dicatat sesuai dengan pedoman penilaian 
kerusakan jalan berdasarkan Metode Bina Marga. Data hasil survei kemudian diklasifikasikan dan 
diberi nilai sesuai standar Direktorat Jenderal Bina Marga. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai kelas LHR berdasarkan hasil survei volume lalu lintas, 
serta menentukan nilai kondisi jalan berdasarkan jenis dan tingkat kerusakan yang ditemukan. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai urutan prioritas penanganan jalan menggunakan Metode Bina 
Marga untuk menentukan jenis penanganan yang sesuai terhadap ruas jalan yang diteliti. 
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HASIL 

 
Hasil survei lalu lintas pada ruas Jalan Ahmad Yani – Jalan Dokter Soetomo menunjukkan bahwa nilai 
Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) sebesar 1.234 smp/jam. Berdasarkan klasifikasi Metode Bina 
Marga, nilai tersebut termasuk dalam kelas LHR 4 dengan rentang 500–2.000 smp/jam, yang 
menunjukkan bahwa ruas jalan tersebut memiliki tingkat kepadatan lalu lintas yang cukup tinggi. 
Berdasarkan hasil survei kondisi jalan, ditemukan beberapa jenis kerusakan perkerasan dengan 
persentase kerusakan total sebesar 58,60%. Jenis kerusakan yang paling dominan adalah retak buaya 
dengan luas kerusakan sebesar 376,96 m² atau sebesar 19,96% dari total kerusakan. Kerusakan lain 
yang ditemukan meliputi retak memanjang sebesar 214,97 m² (11,38%), retak acak sebesar 180,69 m² 
(9,57%), lubang sebesar 173,40 m² (9,18%), dan tambalan sebesar 160,93 m² (8,52%). 
Hasil perhitungan nilai kondisi jalan menggunakan Metode Bina Marga menunjukkan bahwa ruas Jalan 
Ahmad Yani – Jalan Dokter Soetomo memiliki nilai urutan prioritas sebesar 8. Nilai tersebut termasuk 
dalam kategori urutan prioritas lebih besar dari 7, yang mengindikasikan bahwa penanganan yang 
direkomendasikan adalah program pemeliharaan rutin untuk menjaga dan mempertahankan kondisi 
jalan agar tidak mengalami kerusakan yang lebih parah. 
 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan pada penelitian di Jalan Ahmad Yani – Jalan Dokter 
Soetomo maka dapat disimpulkan : 
1. Hasil analisis survei LHR di Jalan Ahmad Yani sampai Jalan Dokter Soetomo diketahui sebesar 

1243 smp/jam. maka diperoleh nilai kelas LHR adalah 4 dengan rentang nilai 500-2000. 
2. Persentase jenis kerusakan sepanjang Jalan Ahmad Yani sampai Jalan Dokter Soetomo adalah 

58.60% dan yang paling mendomisi adalah retak buaya sebesar 376,96 m² (19,96%), lalu retak 
memanjang sebesar 214,97 m² (11.38%), retak acak 180,69 m² (9,57%), lubang sebesar  173,4 m² 
(9,18%) dan tambalan 160,93 m² (8,52%). 

3. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode Bina Marga maka didapatkan nilai Urutan 
prioritas sebesar 8. Dan termasuk kedalam golongan Urutan Prioritas >7. Penanganan kerusakan 
jalan dengan melakukan program pemeliharaan rutin. 
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